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   Abstrak 

 

Kinerja perawat dapat berdampak pada kepuasan pasien di Rumah Sakit. Pasien merasa puas bila kinerja 

pelayanan medis yang diterimanya memenuhi harapannya. Sebaliknya, pasien mengalami perasaan tidak puas 

dan kecewa ketika kinerja pelayanan kesehatan yang diterimanya tidak sesuai dengan harapannya. Tujuan 

penelitian untuk menganalisa bagaimana pengaruh kinerja perawat terhadap mutu pelayanan di ruang rawat 

inap penyakit dalam di UPTD RSD Besemah Kota Pagaralam Tahun 2024. Desain penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan crossectional.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat di Instalasi 

Rawat Inap UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam yang berjumlah 135 orang dengan sampel sebanyak 58 

orang. Cara pengambilan sampel menggunakan total sampling. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 6 

Mei-22 Mei 2024. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Analisis data bivariat menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan umur (p value 0,032), komunikasi perawat (p value 

0,00), kepemimpinan (p value 0,00) dan jam kerja (p value 0,00) dengan kinerja perawat di Instalasi Rawat 

Inap UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam Tahun 2024. Kesimpulan ada hubungan umur, komunikasi 

perawat, kepemimpinan dan jam kerja. Hendaknya rumah sakit membuat jam kerja atau shif kerja sesuai 

dengan aturan dan regulasi jam kerja di rumah sakit. 

 

Kata Kunci:  Kinerja, Perawat, Rumah Sakit 
 

 

Abstract  

 

The progress of achieving Complete Basic Immunization coverage is still very low. The purpose of this study 

was  

Nurse performance can have an impact on patient satisfaction in the Hospital. Patients feel satisfied if the 

performance of the medical services they receive meets their expectations. Conversely, patients experience 

feelings of dissatisfaction and disappointment when the performance of the health services they receive does 

not meet their expectations. The purpose of this study was to analyze how nurse performance affects the quality 

of service in the internal medicine inpatient ward at the UPTD RSD Besemah, Pagaralam City in 2024. The 

design of this study was quantitative with a cross-sectional approach. The population in this study were all 

Nurses in the Inpatient Installation of the UPTD RSD Besemah, Pagaralam City, totaling 135 people with a 

sample of 58 people. The sampling method used total sampling. This study was conducted from May 6 to May 

22, 2024. Data collection using a questionnaire. Bivariate data analysis using the Chi-Square test. The results 

of the study showed that there was a relationship between age (p value 0.032), nurse communication (p value 

0.00), leadership (p value 0.00) and working hours (p value 0.00) with nurse performance at the Inpatient 

Installation of UPTD RSD Besemah, Pagar Alam City in 2024. The conclusion is that there is a relationship 

between age, nurse communication, leadership and working hours. The hospital should make working hours or 

work shifts in accordance with the rules and regulations of working hours in the hospital.  
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PENDAHULUAN 

Pelayanan yang baik dan berkualitas 

merupakan hal yang sangat penting bagi rumah sakit. 

Mutu pelayanan rumah sakit merupakan faktor 

penting dalam kepuasan pasien dan dapat 

mempengaruhi citra serta reputasi rumah sakit. 

Pelayanan medis yang bermutu adalah pelayanan 

yang dapat memberikan kepuasan kepada seluruh 

pasien apabila prosedur pelaksanaannya sesuai 

dengan standar dan kode etik yang telah ditetapkan 

serta didasarkan pada kepentingan pasien (Manorek 

et al., 2020). 

Kepuasan pasien merupakan indikator 

penting dalam menilai mutu pelayanan kesehatan. 

Hal ini dapat diukur melalui berbagai dimensi 

kualitas pelayanan kesehatan, seperti yang ditetapkan 

oleh WHO. Mutu pelayanan kesehatan mencakup 

kesempurnaan dari tata cara penyelenggaraan 

kesehatan, yang dapat menimbulkan kepuasan pasien 

dan diselenggarakan secara aman dan memuaskan 

pelanggan sesuai dengan norma dan etika yang baik 

(Rahman, 2009). 

Pelayanan keperawatan di rumah sakit 

merupakan faktor penting yang menentukan mutu 

pelayanan dan citra masyarakat terhadap rumah sakit. 

Kinerja perawat dapat diukur dari kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada pasien. Standar praktik 

keperawatan pada hakikatnya merupakan acuan 

untuk mengevaluasi mutu pelayanan keperawatan. 

Perawat merupakan pegawai yang paling banyak 

menghabiskan waktu bersama pasien, sehingga 

kinerjanya dalam memberikan pelayanan harus terus 

ditingkatkan (Asmi & Haris, 2020).  

Perawat adalah tenaga profesional yang 

diberi wewenang dan tanggung jawab untuk 

menjalankan kewenangannya semaksimal mungkin 

dalam asuhan keperawatannya guna mencapai tugas 

profesional dan tujuan kesehatannya. Kinerja perawat 

dapat berdampak pada kepuasan pasien di rumah 

sakit. Kepuasan pasien muncul dari kepuasan pasien 

terhadap kinerja pelayanan medis yang diterimanya. 

Pasien merasa puas bila kinerja pelayanan medis 

yang diterimanya memenuhi atau melampaui 

harapannya  (Saragih, 2020).  

Sebaliknya, pasien mengalami perasaan tidak 

puas dan kecewa ketika kinerja pelayanan kesehatan 

yang diterimanya tidak sesuai dengan harapannya. 

Oleh karena itu, kinerja profesional staf perawat yang 

baik dalam memberikan pelayanan medis akan 

meningkatkan kepuasan pasien, namun kinerja 

profesional staf perawat yang buruk dan kinerja 

profesional yang rendah dapat menurunkan kepuasan 

pasien (Kaltsum & Hamdan, 2023). 

Keperawatan merupakan salah satu profesi 

yang memberikan pelayanan medis di rumah sakit. 

Kehati-hatian harus diberikan dalam kinerja perawat 

yang memberikan pelayanan medis kepada pasien. 

Sebaliknya, penilaian kinerja keperawatan 

merupakan proses yang didasarkan pada penilaian 

pekerjaan seseorang. Indikator yang telah ditentukan 

menunjukkan keterampilan seorang perawat di 

lapangan. Pengetahuan dan keterampilan mengenai 

penerapan keperawatan terutama sebagai landasan 

pengembangan kompetensi perawat akan membantu 

menentukan kompensasi dan kehati-hatian terhadap 

pelanggaran medis. Kinerja perawat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kemampuan, motivasi, 

dukungan yang diterima, profesional, dan hubungan 

organisasi (Hasanah & Maharani, 2022). 

Peningkatan mutu pelayanan di bidang 

kesehatan khususnya dipelayanan KeperawatanDi 

Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam dianggap penting 

oleh RSUD Besemah Kota Pagar Alam karena 

merupakan salah satu wujud dan bentuk tanggung 

jawab untuk turut serta dalam tugas meningkatkan 

derajat kesehatan yang optimal sehingga berbagai 

upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisa bagaimana pengaruh kinerja perawat 

terhadap mutu pelayanan di ruang rawat inap 

penyakit dalam Di UPTD RSD Besemah Kota 

Pagaralam tahun 2024. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan crossectional.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua Perawat di Instalasi Rawat Inap 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam yang 

berjumlah 135 orang dengan sampel sebanyak 58 

orang. Cara pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Penelitian ini telah di laksanakan pada 

tanggal 6 Mei sampai 22 Mei 2024. Pengumpulan 

data dengan menggunakan kuisioner. Analisis data 

bivariat menggunakan uji Chi-Square dan analisis 

multivariat menggunakan uji regresi logistic.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Beradasarkan Kinerja Perawat dan 

Variabel Independen yaitu Umur, Jenis 

Kelamin, Pendidikan, Kompetensi 

Individu, Komunikasi Perawat, 

Kepemimpinan Perawat Senior, Sarana 

Prasarana dan Jadwal Kerja di Rumah 

Sakit Basemah Pagar Alam Tahun 2024 
Variabel Jumlah Persentase (%) 

Kinerja   

Tidak baik 30 51,7 

Baik  28 48,3 

Jumlah 58 100 

Umur   

Tua 7 29,3 

Muda 41 70,7 

Jumlah 58 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 9 15,5 

Tinggi  49 84,5 

Jumlah 58 100 
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Variabel Jumlah Persentase (%) 

Pendidikan   

Rendah  35 60,3 

Tinggi  23 39,7 

Jumlah 58 100 

Kompetensi 

Individu 

  

Kurang baik 58 100 

Baik  - 0 

Jumlah 58  

Komunikasi 

Perawat 

  

Kurang Baik 29 50 

Baik 29 50 

Jumlah 58 100 

Kepemimpinan 

Senior 

  

Kurang Baik 31 5,0 

Baik 27 95,0 

Jumlah 58 100 

Sarana 

Prasarana 

  

Tidak ada 29 100,0 

ada 29  

Jumlah 58 100 

Jadwal Kerja   

Kurang baik 41 51,2 

Baik 39 48,8 

Jumlah 58 100 

 Berdasarkan tabel 1 menyebutkna bahwa 

kinerja responden tidak baik sebanyak 30 responden 

(51,7%) dan baik sebanyak 28 responden (48,3%). 

Umur responden tua sebanyak 17 (28,3%) dan muda 

sebanyak 41 (70,7%). Jenis kelamin responden 

perempuan 49 (84,5%) lebih banyak dari laki-laki 9 

(84,5%). Berdasarkan pendidikan responden yang 

berpendidikan rendah 35 (60,3%) dan tinggi 23 

(39,7%). Responden 100% memiliki kompetensi 

individu kurang baik. Komunikasi perawat kurang 

baik 29 (50%) dan baik sama 29 (50%). 

Kepemimpinan senior kurang baik 31 (53,4%) dan 

baik hanya 27 (46,6%) responden. Dari variabel 

sarana prasarana tidak ada sebanyak 29 (50%) dan 

ada juga 29 (50%). Kemudian dilihat dari jadwal 

kerja  terdapat 29 (50%) kurang baik dan baik 

sebanyak 29 (50%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Antara Umur dengan Kinerja 

Perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit 

Dalam UPTD RSD Basemah Kota Pagar 

Alam  

Umur 

 

Kinerja Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak Baik Baik 

n % n % n % 

Tua 13 76,5 4 23,5 17 100 0,032 

Muda 17 41,5 24 58,5 41 100 

Pada  tabel 2 umur tua dengan kinerja tidak baik 13 

responden (76,5%), sedangkan umur muda dengan 

kinerja tidak baik 17 responden (41,5%). Dari hasil 

uji statistik diperoleh nilai  p Value  0,032, artinya 

ada hubungan antara umur dengan kinerja perawat di 

Ruang Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Basemah 

Kota Pagar Alam 

 

Tabel 3. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan 

Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap 

Penyakit Dalam UPTD RSD Basemah 

Kota Pagar Alam  

Jenis 

Kelamin 

 

Kinerja Jumlah 

 

P 

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Laki-laki 6 66,7 3 33,3 9 100 0,47 

Perempuan 24 49 25 51 49 100 

Pada  tabel 3 terdapat jenis kelamin laki-laki dengan 

kinerja tidak baik 6 responden (66,7%%), dan jenis 

kelamin perempuan dengan kinerja tidak baik 24 

responden (49,0%). Dari hasil uji statistik diperoleh 

nilai  p Value  0,47, maka dapat disimpulkan tidak 

ada hubungan antara jenis kelamin dengan kinerja 

perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam. 

 

Tabel 4. Hubungan Antara Pendidikan dengan 

Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap 

Penyakit Dalam UPTD RSD Basemah 

Kota Pagar Alam 

Pendidikan 

 

Kinerja Jumlah 

 

P-

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Rendah 17 48,6 18 51,4 35 100 0,74 

Tinggi 13 56,5 10 43,5 23 100 

Pada  tabel 4 terdapat pendidikan rendah 

dengan kinerja tidak baik 17 responden (48,6%), dan 

pendidikan tinggi dengan kinerja tidak baik 13 

responden (56,5%). Dari hasil uji statistik diperoleh 

nilai  p Value  0,74, artinya tidak ada hubungan 

antara pendidikan dengan kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam. 

 

Tabel 5. Hubungan Antara Komunikasi Perawat 

dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit Dalam UPTD RSD 

Basemah Kota Pagar Alam 

Komunikasi 

Perawat 

 

Kinerja Jumlah 

 

P-

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 

23 79,3 6 20,7 29 100 0,00 

Baik 7 24,1 22 75,9 29 100 

Berdasarkan table 5 terdapat komunikasi 

perawat kurang baik dengan kinerja tidak baik 23 

responden (79,3%), dan komunikasi baik dengan 

kinerja tidak baik 7 responden (24,1%). Dari hasil uji 

statistik diperoleh nilai  p Value  0,00, artinya ada 

hubungan antara Komunikasi perawat dengan kinerja 

perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam UPTD 

RSD Besemah Kota Pagar Alam. 
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Tabel 6. Hubungan Antara Kepemimpinan 

Perawat Senior dengan Kinerja Perawat 

di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam 

UPTD RSD Basemah Kota Pagar Alam 

Komunikasi 

Perawat 

 

Kinerja Jumlah 

 

P-

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 

23 74,2 8 20,7 31 100 0,00 

Baik 7 25,9 20 75,9 27 100 

Berdasarkan tabel 6 terdapat kepemimpinan perawat 

senior kurang baik dengan kinerja tidak baik 23 

responden (74,2%), dan kepemimpinan perawat 

senior baik dengan kinerja tidak baik 7 responden 

(25,7%). Dari hasil uji statistik diperoleh nilai  p 

Value  0,00, artinya ada hubungan antara 

kepemimpinan perawat senior dengan kinerja 

perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam UPTD 

RSD Besemah Kota Pagar Alam. 

 

Tabel 7.  Hubungan Antara Sarana Prasarana dengan 

Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap 

Penyakit Dalam UPTD RSD Basemah Kota 

Pagar Alam 

Sarana 

Prasarana 

 

Kinerja Jumlah 

 

P-

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 

15 51,7 14 48,3 29 100 1,00 

Baik 15 51,7 14 48,3 29 100 

Pada  tabel 7 terdapat sarana prasarana 

kurang baik dengan kinerja tidak baik 15 responden 

(51,7%), dan sarana prasarana baik dengan kinerja 

tidak baik 15 responden (51,7%). Dari hasil uji 

statistik diperoleh nilai  p Value  1,00, maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan antara sarana 

prasarana dengan kinerja perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit dalam UPTD RSD Besemah Kota 

Pagar Alam. 

 

Tabel 8.  Hubungan Antara Jam Kerja Perawat  

dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Basemah 

Kota Pagar Alam 

Jam Kerja 

 

Kinerja Jumlah 

 

P-

value 

 

 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 

24 82,8 5 17,2 29 100 0,00 

Baik 6 20,7 23 79,3 29 100 

Dari tabel 8 menjelaskan bahwa jam lerja kurang 

baik dengan kinerja tidak baik terdapat 24 responden 

(82,8%), dan jam kerja  baik dengan kinerja tidak 

baik 6 responden (20,7%). Dari hasil uji statistik 

diperoleh nilai  p Value  0,00, artinya ada hubungan 

antara jam kerja dengan kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam. 

Analisa Multivariat 

 

Tabel 9. Analisis Regresi Logistik Sederhana 

Tahap Seleksi Bivariat Terhadap 

Variabel Independen 
No Variabel p Value 

1 Umur 0,01 

2 Jenis kelamin 0,32 

3 Pendidikan 0,55 

4 Komunikasi perawat 0,00 

5 Kepemimpinan 

perawat senior 
0,00 

6 Sarana prasarana 1,00 

7 Jadwal kerja 0,00 

Pada tabel 9 hasil analisis bivariat ada empat 

variabel independen memiliki nilai p< 0,25 maka 

dengan demikian empat dilanjutkan dalam analisis 

multivariat. 

 

Analisis Regresi Logistik Ganda 

Tabel 10. Rregresi logistik Berganda 
 Variabel 

B Sig. 

Exp 

(B) 

95,0% C.I.for 

EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Jam kerja 1.797 0.070 6.031 0.863 42.140 

Umur 0.673 0.418 1.959 0.384 9.987 

Komunikasi perawat 1.444 0.053 4.238 0.979 18.345 

Kepemimpinan 

perawat senior 

0.504 0.602 1.656 0.249 11.000 

 

Step 2b 

 

 

 

 

 

 

Step 3a 

Constant -6.872 0.000 0.001   

Jam kerja 2.153 0.004 8.606 2.005 36.951 

Umur 0.589 0.474 1.802 0.360 9.021 

Komunikasi perawat 1.463 0.050 4.320 0.998 18.710 

Constant -6.556 0.000 0.001   

Jam kerja 2.240 0.002 9.398 2.233 39.552 

Komunikasi perawat 1.565 0.033 4.783 1.138 20.104 

Constant -5.831 0.000 0.003   

Jam kerja 1.797 0.070 6.031 0.863 42.140 

Dengan metode backward, terdapat tiga langkah 

untuk sampai pada hasil akhir. Tabel 10 

menunjukkan bahwa jam kerja merupakan faktor 

dominan terhadap kinerja perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah Kota 

Pagar Alam dengan P value (0,002) (OR 9,398). 

 

Tabel 11. Hasil analisis regresi logistik ganda 

supervisi 

Variabel B p value OR 

Supervise   

Konstanta 

-3,468 

1,705 

0,00 

 

0,031 

 

Cox & Snell R Square = 0,340 

Nagelkerke R Square  = 0,454 

 

Berdasarkan tabel 11 jika jam kerja kurang baik, 

maka kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit 

Dalam UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam maka 

kemungkinan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap 

Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah Kota Pagar 

Alam Tahun 2024  sebesar 34 %, sedangkan sisanya 
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sebesar 66 % merupakan pengaruh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan Antara Umur dengan Kinerja Perawat 

di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam UPTD RSD 

Besemah Kota Pagar Alam Tahun 2024 

 

Umur tua dengan kinerja tidak baik 13 responden 

(76,5%), dan umur muda dengan kinerja tidak baik 

17 responden (41,5%). Dari hasil uji statistik 

diperoleh nilai  p Value  0,032, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan antara umur dengan 

kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam Tahun 2024. 

Diperoleh nilai OR 4,58 yang artinya jika umur tua 

mempunyai risiko 4,58 akan kinerja tidak baik 

dibandingkan dengan umur muda. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

berjudul faktor yang berhubungan dengan kinerja 

perawat selama pandemi covid-19 di RSD 

Dr.Soebandi Kabupaten Jember, hasil penelitian 

tidak ada hubungan umur dengan kinerja perawat 

(Hartanti et al., 2023). Widaningsih (2016) juga 

menyebutkan bahwa tidak ada hubungan umur 

terhadap kinerja perawat. 

Umur adalah lama waktu hidup seseorang 

atau ada sejak dilahirkan atau diadakan (KBBI, 

2023). Berdasarkan asumsi peneliti sebagian besar 

umur responden muda. Umur muda lebih mempunyai 

energi yang kuat dalam beraktivitas, sehingga dalam 

bekerja mempu), dan jenis kelamin perempuan 

dengan kinerja tidak baik 24 responden (49,0%). 

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,47, 

maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara 

jenis kelamin dengan kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam Tahun 2024. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

berjudul faktor yang berhubungan dengan kinerja 

perawat selama pandemi covid-19 di RSD 

Dr.Soebandi Kabupaten Jember, hasil penelitian 

tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kinerja 

perawat (Hartanti et al., 2023). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Widaningsih (2016) menyebutkan 

bahwa  pengaruh karakteristik terhadap kinerja 

perawat pelaksana di ruang perawatan intensif rumah 

sakit, hasil penelitian tidak ada hubungan jenis 

kelamin terhadap kinerja perawat. 

Jenis kelamin merupakan perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi, hak, 

tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata 

nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok 

masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta 

kondisi setempat (Kartini & Maulana, 2019). 

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian besar 

jenis kelamin perempuan. Jenis kelamin tidak 

berhubungan langsung dengan kinerja perawat di 

rumah sakit, jenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan mempunyai peluang yang sama untuk 

kinerja yang baik. 

 

Hubungan Antara Pendidikan dengan Kinerja 

Perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam Tahun 

2024 

 

Pendidikan rendah dengan kinerja tidak baik 17 

responden (48,6%), dan pendidikan tinggi dengan 

kinerja tidak baik 13 responden (56,5%). Dari hasil 

uji statistik diperoleh nilai  p Value  0,74, maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan antara pendidikan 

dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap 

Penyakit dalam UPTD RSD Besemah Kota Pagar 

Alam Tahun 2024. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  Hartanti et al (2023) menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan 

kinerja perawat. 

Penelitian in sejalan dengan penelitian oleh 

pengaruh karakteristik terhadap kinerja perawat 

pelaksana di ruang perawatan intensif rumah sakit, 

hasil penelitian tidak ada hubungan pendidikan 

terhadap kinerja perawat (Widaningsih, 2016). 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan anak usia dini (TK/RA), pendidikan dasar 

(SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs dan 

SMA/MA), dan pendidikan tinggi (Universitas) 

(Hidayat & Abdillah, 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti 

berasumsi bahwa sebagian besar pendidikan 

responden rendah. Pendidikan didalam penelitian ini 

tidak berhubungan langsung dengan kinerja. Kinerja 

yang baik dipengaruhi oleh faktor lain seperti  

komunikasi dan kepemimpinan. 

 

Hubungan Antara Komunikasi Perawat dengan 

kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit 

Dalam UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam 

Tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa 

komunikasi perawat kurang baik dengan kinerja tidak 

baik dan komunikasi baik dengan kinerja tidak baik. 

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value  0,00, 

maka dapat disimpulkan ada hubungan antara 

komunikasi perawat dengan kinerja perawat di 

Ruang Rawat Inap Penyakit dalam UPTD RSD 

Besemah Kota Pagar Alam Tahun 2024. Diperoleh 

nilai OR 12,04  yang artinya jika Komunikasi 

perawat kurang baik mempunyai risiko 12,04  akan 

kinerja tidak baik dibandingkan dengan komunikasi 

perawat baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

berjudul pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

perawat di rumah sakit, hasil penelitian komunikasi 

secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap 

kinerja perawat (Ismiatun, 2018). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian berjudul pengaruh 
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komunikasi dan kualitas pelayanan terhadap kinerja 

perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang, 

hasil penelitian ada pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja (Hadiwijaya, 2018). 

Komunikasi merupakan proses transaksional, 

simbolik yang melibatkan pemberian makna antara 

orang-orang. Komunikasi dipandang sebagai proses 

kespakatan antara orang-orang yang terlibat dalam 

proses tersebut (Zuwirna, 2020). Berdasarkan 

penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa 

komunikasi dalam suatu perkejaan merupakan hal 

yang penting dimana berkomunikasi antara sesama 

tim akan membuat pekerjaan tersebut berjalan 

dengan baik. 

 

Hubungan Antara Kepemimpinan Perawat 

Senior dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah Kota 

Pagar Alam Tahun 2024 

 

Kepemimpinan perawat senior kurang baik dengan 

kinerja tidak baik 23 responden (74,2%), dan 

kepemimpinan perawat senior baik dengan kinerja 

tidak baik 7 responden (25,7%). Dari hasil uji 

statistik diperoleh nilai  p Value  0,00, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan antara kepemimpinan 

perawat senior dengan kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam Tahun 2024. Diperoleh nilai OR 

8,21  yang artinya jika kepemimpinan perawat senior 

kurang baik mempunyai risiko 8,21 akan kinerja 

tidak baik dibandingkan dengan kepemimpinan 

perawat senior baik. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian berjudul hubungan kepemimpinan dengan 

kinerja perawat di ruang anggrek dan gladiola 

Rumah Sakit Husada Jakarta, hasil penelitian ada 

hubungan kepemimpinan dengan kinerja kerja 

perawat (Efkelin et al., 2023). Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian dnegan  judul hubungan 

masa kerja dan kepemimpinan dengan kinerja 

perawat di ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Minahasa Selatan, hasil penelitian 

menyebutkan bahwa ada hubungan kepemimpinan 

dengan kinerja perawat (Walukow et al., 2018). 

Kepemimpinan merupakan suatu proses 

mempengaruhi mempengaruhi orang-orang dengan 

menetapkan tujuan, memberi pengarahan/perintah 

dan motivasi sehingga secara operasional tujuan 

tercapai dan meningkatkan keberadaan organisasi, 

hasil pengaruhnya akan ditandai adanya kemauan 

staf yang bekerja dengan sukarela (Ahmad et al., 

2021).  

Berdasarkan asumsi peneliti sebagian besar 

pemimpinan senior tidak baik. Pimpinan harus 

mengarahkan ketika melakukan suatu pekerjaan 

disuatu tim, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuai dengan target. 

 

Hubungan Antara Sarana Prasarana dengan 

kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit 

Dalam UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam 

Tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan ada sarana 

prasarana kurang baik dengan kinerja tidak baik dan 

sarana prasarana baik dengan kinerja tidak baik. Dari 

hasil uji statistik diperoleh nilai  p Value  1,00, maka 

dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara sarana 

prasarana dengan kinerja perawat di Ruang Rawat 

Inap Penyakit dalam UPTD RSD Besemah Kota 

Pagar Alam Tahun 2024. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

berjudul pengetahuan, dana insentif, sarana dan 

prasarana dengan partisipasi kader dalam 

pelaksanaan posyandu, hasil penelitian tidak ada 

hubungan sarana dan prasarana (Yanti et al., 2015). 

Penelitian in sejalan dengan penelitian berjudul 

pengaruh kompensasi, sarana prasarana melalui 

motivasi kerja terhadap kinerja petugas kebersihan 

pada dinas lingkungan hidup dan Kehutanan 

Kabupaten Bulukumba, hasil penelitian Pengaruh 

sarana prasarana secara tidak langsung terhadap 

kinerja melalui motivasi kerja petugas kebersihan di 

Kabupaten Bulukumba (Bohari et al., 2019). 

 Sarana prasarana rumah sakit segala sesuatu 

benda fisik yang dapat tervisualisasi mata maupun 

teraba oleh panca indra dan dengan mudah dapat 

dikenali oleh pasien dan (umumnya) merupakan 

bagian dari suatu gedung ataupun bangunan gedung 

itu sendiri dan benda maupun jaringan / instalasi 

yang membuat suatu sarana yang ada bisa berfungsi 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Rensiner et 

al., 2018). 

Berdasarkan asumsi peneliti sarana prasarana 

di rumah sakit sebagai bagian dari terlaksananya 

suatu  perkejaan dengan baik. sarana prasarana di 

rumah sakit sesuai dengan standar untuk pelaksanaan 

pelayanan 

 

Hubungan Antara Jam Kerja Dengan Kinerja 

Perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam Tahun 

2024 

 

Hasil penelitian terdapat jam lerja kurang baik 

dengan kinerja tidak baik sebanyak 24 responden 

(82,8%), dan jam kerja baik dengan kinerja tidak 

baik sebanyak 6 responden (20,7%). Dari hasil uji 

statistik diperoleh nilai  p Value  0,00, maka dapat 

disimpulkan ada hubungan antara jam kerja dengan 

kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Penyakit dalam 

UPTD RSD Besemah Kota Pagar Alam Tahun 2024.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 

pengaruh shift kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

perawat pada moslem baby day care di Timoho 

Yogyakarta ( studi pada moslem baby day care ), 

hasil penelitian Shift kerja berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja perawat Moslem Baby Day 

Care di Timoho Yogyakarta (Arini, 2021). Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian berjudul Pengaruh 
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Shift Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Motivasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 

Pada Ruang UGD Rumah Sakit di Kota Madiun), 

hasil penelitian hift kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Ruang UGD 

rumah sakit di Kota Madiun (Ramadhani et al., 

2021). 

Jam kerja atau Shift kerja adalah  kerja 

bergilir atau berotasi dengan sifat kerja atau 

permanen.  Lamanya seseorang bekerja dengan baik 

dalam sehari pada umumnya 6-10 jam. Sisanya (14-

18 jam) dipergunakan untuk kehidupan dalam 

keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-

lain (Sussanto et al., 2023).  

Berdasarkan asumsi peneliti jam kerja atau 

shif kerja dirumah sakit akan mempengaruhi petugas 

kesehatan dalam kinerja. Perlunya pengaturan shif 

kerja sesuai dengan ketentuan dalam bekerja sesuai 

dengan aturan yang ada. Dari hasil metode 

backward, menyebutkan bahwa jam kerja merupakan 

faktor dominan terhadap kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam Tahun 2024 dengan P value 0,002 

dan OR 9,398. Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa jam kerja kurang baik, maka kemungkinan 

dapat mempengaruhi kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap Penyakit Dalam UPTD RSD Besemah 

Kota Pagar Alam Tahun 2024  sebesar 34 %, 

sedangkan sisanya sebesar 66 % merupakan 

pengaruh faktor lain diluar penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian ini yaitu ada hubungan umur, 

komunikasi perawat, kepemimpinan dan jam kerja 

dengan kinerja perawat di ruang rawat inap penyakit 

dalam di UPTD RSD Besemah Kota Pagaralam. 

Faktor yang paling dominan dengan kinerja kinerja 

perawat di ruang rawat inap penyakit dalam di UPTD 

RSD Besemah Kota Pagaralam adalah jam kerja. 
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